












 

  



 

 



 



 

  



 

 

  



 

 

 



 
 

ABSTRAK  

 
 

DEVI ULIYANA RANGKUTI 

Sistem Informasi Penerimaan Siswa Baru Berbasis Web Pada Sekolah SMK 

Swasta Musda Perbaungan 

2021 

 

Penerimaan siswa baru merupakan kegiatan yang selalu dilakukan sekolah 
pada saat tahun ajaran baru. Sistem yang berjalan pada SMK Swasta Musda 

Perbaungan saat ini dalam proses penerimaan siswa baru dilakukan dengan siswa 
datang kesekolah untuk melihat jadwal pendaftaran, mengisi formulir yang telah 
disediakan oleh panitia. Penelitian ini bertujuan untuk memudahkan calon siswa 

untuk mendaftar pada SMK Swasta Musda Perbaungan. Dalam pengembangan 
sistem ini menggunakan model Waterfall dengan system analisis dan perancangan 

dibantu menggunakan alat bantu Diagram Unifield Modelling Language (UML). 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa sistem ini mampu mengelola proses 
penerimaan siswa baru di SMK Swasta Musda Perbaungan menggunakan PHP dan 

MySQL. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Pada bab ini akan dipaparkan garis besar penelitian yang meliputi latar 

belakang pemilihan judul tugas akhir, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan 

dan manfaat dari penelitian ini 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pengaruh perkembangan Teknologi Informasi sekarang ini sudah 

menjangkau ke semua bidang salah satunya pendidikan. Kebutuhan informasi yang 

akurat, tepat dan cepat dalam menyajikan data yang sangat lengkap merupakan 

salah satu tujuan penting khususnya dalam pelaksanaan penerimaan siswa baru. 

Kenyataannya, program penerimaan siswa baru disekolah-sekolah yang dimulai 

dengan proses pendaftaran, penyeleksian dan pengumuman masih dilaksanakan 

dengan cara manual, artinya dalam proses pemasukan, pengolahan, hingga 

penyaluran data atau informasi belum menggunakan komputerisasi secara 

maksimal. Panitia harus mengolah data setiap ada pendaftar. Begitu juga dalam 

pengumuman hasil penerimaan siswa baru, panitia harus mengumumkan dengan 

cara mencari nilai terendah kemudian mengumumkan pada papan informasi di 

sekolah. Di lain sisi, calon siswa baru harus selalu melihat perkembangan 

pengumuman hasil penerimaan siswa baru di sekolah setiap saat. Oleh karena itu, 

proses penerimaan siswa baru manual ini sangat dinilai kurang efektif dan efisien, 

baik untuk panitia penerimaan siswa baru maupun untuk calon siswa baru sendiri. 



2 
 

 

Hal ini dikarenakan proses pelaksanaan penerimaan siswa baru tersebut dapat 

memakan waktu dan tenaga.  

Observasi yang dilakukan di SMK MUSDA Perbaungan, pada bagian 

penerimaan pesera didik yang meliputi data pribadi calon siswa baru, data orang 

tua atau wali dan data akademik calon siswa baru masih dilakukan secara manual. 

Banyaknya jumlah calon siswa baru dan data yang harus dimasukkan menjadi 

kendala dalam perekapan, pencarian dan pembaharuan data. 

Sistem informasi adalah suatu sistem didalam suatu organisasi yang 

mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian yang mendukung fungsi 

organisasi yang bersifat manajeral dengan kegiatan strategi dari suatu organisasi 

untuk dapat menyediakan laporan-laporan yang diperlukan oleh pihak luar tertentu. 

Penerimaan siswa baru merupakan gerbang awal yang harus dilalui peserta didik 

dan sekolah didalam penyaringan objek-objek pendidikan. Peristiwa penting bagi 

suatu sekolah, karena peristiwa ini merupakan titik awal yang menentukan 

kelancaran tugas suatu sekolah. Kesalahan dalam penerimaan siswa baru dapat 

menentukan suskses tidaknya usaha pendidikan disekolah yang bersangkutan. 

Penerimaan siswa baru dilakukan bukanlah suatu hal yang ringan. Sekolah harus 

menyiapkan strategi-strategi yang tepat dalam menjalankannya, supayah dapat 

menarik siswa-siswa yang berkualitas yang mana input sekolah juga bisa lebih baik 

sehingga proses balajar bisa maksimal dan kualitas sekolah meningkat. Web atau 

lengkapnya www (world wide web) adalah sebuah koleksi keterhubungan dokumen-

dokumen yang disimpan diinternet dan diakses menggunakan protocol (Hyper Text 

Transfer Protocol). Intinya bahwa penggunaan internet bisa memanfaatkan 
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berbagai macam fasilitas dengan biaya murah tanpa harus datang secara langsung 

ketempatnya. Informasi atau dokumen yang dapat diakses dapat berupa data teks, 

gambar, atau animasi, video, suara atau kombinasi diantaranya dan bahkan 

komunikasi bisa dilakukan secara langsung dengan suara dan video secara 

langsung. Banyak penelitian yang sudah memanfaatkan WEB sebagai sistem 

informasi seperti penelitian yang dilakukan oleh (Susana Eviani, Syafrika Deni 

Rizki, Mutiana Pratiwi, 2016) dengan judul “Sistem Informasi Penerimaan Siswa 

Baru Berbasis Web Pada SMPN 34 Kabupaten Tebo” menyimpulkan bahwa 

pendaftaran menggunakan WEB memudahkan siswa baru untuk melakukan 

pendaftaran disekolah SMPN 34 KABUPATEN TEBO.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti ingin merancang suatu 

sistem informasi untuk penerimaan siswa baru berbasis web untuk mengolah data 

akademik siswa dan data diri orang tua di SMK Swasta Musda Perbaungan yang 

berjudul “Sistem Informasi Penerimaan Siswa Baru Berbasis WEB Pada 

Sekolah SMK Swasta Musda Perbaungan”. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah ditemukan maka rumusan 

masalah yang dikasih dalam penelitian ini adalah. 

1. Bagaimana cara merancang suatu sistem informasi untuk penerimaan Siswa 

Baru pada SMK Musda Perbaungan ? 

2. Bagaimana menerapkan sistem informasi yang baru dalam melakukan 

Pernerimaan Siswa Baru pada SMK Musda Perbaungan ? 
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1.3 Batasan Masalah 

Dalam perancangan dan pembuatan tugas akhir ini di berikan batasan-batasan 

masalah sebagai berikut: 

1. Sistem yang dirancang berupa Penerimaan Siswa Baru diakses secara 

Online. 

2. Penerimaan siswa baru hanya pada Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

Musda Perbaungan. 

3. Sistem ini dirancang menggunakan bahasa pemograman PHP dan 

pemograman database menggunakan Mysql. 

4. Sistem hanya sampai tahap pencetakan kartu  formulir pendaftaran. 

5. Sistem ini dirancang hanya untuk pendaftaran siswa baru 

1.4  Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Membangun dan merancang sebuah sistem yang baru dalam melakukan 

penerimaan siswa baru pada sekolah SMK Musda Perbaungan. 

2. Membantu dan mempercepat proses penerimaan siswa baru pada sekolah 

SMK Musda Perbaungan. 

3. Mempermudah penyampaian informasi yang dapat menghasilkan laporan 

dengan akurat. 

4. Membantu SMK Musda Perbaungan dalam mengembangkan sistematika 

sekolahnya. 
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1.5  Manfaat Penelitian  

Berdasarkan permasalahan yang telah penulis bahas, Manfaat dari penelitian 

ini adalah : 

1. Menciptakan suatu rancangan program yang dapat diaplikasikan pada 

SMK Musda Perbaungan. 

2. Mempermudah SMK Musda Perbaungan dalam melakukan pernerimaan 

untuk siswa baru. 

3. Tidak menggunakan waktu yang lama dalam melakukan proses 

penerimaan siswa baru. 

4. Membantu petugas dalam melakukan proses penerimaan siswa baru. 

5. Memberikan kemudahan bagi siswa baru dalam mendaftarkan diri karena 

tidak harus datang langsung kesekolah untuk melakukan pendaftaran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

  

Pada penelitian ini memerlukan dasar-dasar Sistem Informasi mengenai pendaftaran 

siswa pada SMK Swasta Musda Perbaungan Berbasis WEB. Untuk mendukung dalam 

penelitian ini, maka perlu dikemukakan hal-hal atau teori-teori yang berkaitan dengan 

permasalahan dan ruang lingkup pembahasan sebagai landasan dalam pembuatan penelitian 

ini.  

 

2.1 Pengertian Sistem Informasi 

“Sistem sebagai suatu komponen atau variabel yang terorganisir, saling berinteraksi, 

saling bergantung satu sama lain terpadu”.    

Pengertian sistem informasi menurut Robert A. Leitch dan K. Roscoe Davis 

mendefinisikan Sistem Informasi sebagai berikut. “Sistem informasi adalah suatu sistem di 

dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, 

mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan 

menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan”.  (Regi Witanto 

dan Hanhan Hanafiah Solihin, 2016)  

 

 2.2 Penerimaan Peserta Didik Baru 

(Regi Witanto dan Hanhan Hanafiah Solihin, 2016) Penerimaan merupakan 

penyambutan, proses, perbuatan atau sikap terhadap seseorang. “Siswa merupakan pelajar 

pada akademi atau perguruan tinggi”. “Baru merupakan Suatu hal belum ada sebelumnya”. 
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerimaan peserta didik baru merupakan suatu 

kegiatan yang dilakukan oleh pihak sekolah setiap tahun ajaran baru guna merencanakan 

peserta didik baru yang akan masuk di suatu sekolah. 

 

2.3 Pengertian Web 

 WEB adalah sistem dengan informasi disajikan dalam bentuk dokumen-dokumen 

multimedia (teks, gambar, animasi, video) didalamnya yang menggunakan protokol HTTP 

(Hypertext Transfer Protocol) dan untuk mengaksesnya menggunakan perangkat lunak yang 

disebut browser. 

 Website juga dapat diartikan “sekumpulan halaman yang terdiri dari beberapa laman yang 

berisi informasi dalam bentuk data digital baik berupa text, gambar, video, audio dan animasi 

lainnya yang disediakan melalui jalur koneksi internet” (Patta, 2016) 

 

2.3.1 Jenis-jenis Website 

 Jenis-jenis website terdiri dari 3 macam diantaranya : 

1. Website statis 

Website statis adalah suatu website yang memiliki halaman yang tidak berubah. Artinya, 

untuk melakukan sebuah perubahan pada suatu halaman hanya dapat dilakukan secara 

manual, yaitu dengan mengedit kode-kode struktur website itu sendiri 

2. Website dinamis 

Website dinamis adalah suatu website yang secara strukturnya diperuntukkan untuk 

update sesering mungkin. Website ini selain utamanya untuk diakses oleh para pengguna 
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juga telah disediakan halaman backend yaitu untuk mengedit kode dari website tersebut. 

Beberapa contoh website dinamis yaitu : blog, katalog online, e-commerce, situs berita 

dan website portal. 

3. Website interaktif 

Website interaktif adalah suatu website yang digunakan untuk berinteraksi dengan orang 

lain secara online. Beberapa contoh website interaktif yaitu : situs media online, forum 

online dan blog. 

 

2.3.2 Manfaat Website 

Ada beberapa manfaat dari sebuah website diantaranya: 

1. Sebagai sarana hiburan. 

2. Sebagai media pengenal perusahaan atau lembaga. 

3. Sebagai sarana informasi yang cepat dan mudah. 

4. Sebagai sarana edukasi masyarakat. 

5. Sebagai sarana komunikasi masyarakat diseluruh dunia. 

6. Sebagai sarana pemasaran dan promosi bisnis yang efektif dengan jangkauan yang luas. 

 

2.3.3 Unsur-Unsur Website 

Untuk membuat website tentu harus ada unsur-unsur penunjangnya, diantaranya sebagai 

berikut : 

1. Nama Domain 

Nama domain adalah alamat yang digunakan untuk menemukan sebuah website didunia 

internet, nama domain banyak diperjualbelikan di internet dengan status sewa tahunan. 
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Beberapa penyedia domain seperti juarahost, niagahoster, rumahweb dan lain 

sebagainya. 

2. Web Hosting 

Web hosting disebut juga dengan rumah penyimpanan database seperti teks, gambar, 

audio dan video dari sebuah website. Sama seperti domain, web hosting juga diperoleh 

dengan cara menyewa dari penyedia layanan web hosting. 

3. Konten Website 

Konten website merupakan isi dari sebuah website, tanpa adanya konten website tentu 

tidak ada yang ditawarkan kepada pengunjung website yang kita punya. Pada umumnya 

konten website diciptakan atau dibuat oleh pemilik dan pembuat website itu sendiri.  

 

 2.4 HTML 

HTML adalah mekanisme yang mengatur bentuk visual yang tampil pada Web Browser 

seperti Netscape Navigator atau Internet Exsplorer, Objek yang didapat diformat antara 

lain adalah gambar Teks, Style dari teks (Fornt), Ukuran, tebal gambar, suara, koneksi 

(link) dan lainya. (Amin, 2017). 

 

2.5  Pengertian PHP (Page Hypertext Preprocessor) 

 Menurut Arief (2011) didalam Jurnal (Nofyat, 2018) Bahasa pemrograman PHP adalah 

Bahasa server-side – scripting yang menyatu dengan HTML untuk membuat halaman web yang 

dinamis. Karena PHP merupakan server-side-scripting maka sintaks dan perintah-perintah PHP 

akan diesksekusi diserver kemudian hasilnya akan dikirimkan ke browser dengan format HTML. 

Maka dari itu kode program yang akan di tulis dalam PHP tidak akan terlihat oleh pengguna atau 

user sehingga keamanan halaman website akan terjamin. Selain itu PHP juga di desain untuk 

membuat halaman website yang dinamis, yaitu sebuah halaman website yang dapat membuat 
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suatu tampilan berdasarkan perintah terbaru, seperti menampilkan isi basis data ke halaman 

website.  

 Menurut (SIDIK, 2016) dalam bukunya yang berjudul Pemrograman Web Dengan PHP, 

menyebutkan bahwa PHP merupakan secara umum dikenal dengan sebagai bahasa pemrograman 

script – script yang membuat dokumen HTML secara on the fly yang dieksekusi di server web, 

dokumen HTML yang dihasilkan dari suatu aplikasi bukan dokumen HTML yang dibuat dengan 

menggunakan editor teks atau editor HTML, dikenal juga sebagai bahasa pemrograman server 

side”. 

 

2.5.1 Kelebihan PHP 

Ada beberapa alasan yang mendasari penulis mengapa menggunakan PHP pada penelitian 

ini diantaranya : 

1. Memiliki community yang besar, banyak website yang terkenal menggunakan PHP 

sebagai bahasa pemrogramannya diantaranya : Facebook, Wikipedia, Yahoo dan 

Wordpress. 

2. Mudah dipelajari, PHP merupakan bahasa pemrograman yang memiliki tingkat entry 

level yang mudah dipelajari bagi seseorang yang baru memulai belajar web. Tutorialnya 

dapat diperoleh dengan mudah secara online. 

3. Open source, setiap pengguna program PHP bebas menggunakannya secara gratis tanpa 

harus memberikan royalty apapun ke PHP group namun tetap mencantumkan licensi 

atas PHP yang dimiliki PHP group. 
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4. Ringkas, mulai dari proses install yang tidak perlu setting berlebihan, konfigurasi 

dengan database yang mudah hingga proses pengembangan yang tidak memerlukan 

waktu kompilasi. 

5. PHP juga dapat berjalan diberbagai macam web server seperti apache, nginx dan IIS. 

6. Maintenenace mudah, aplikasi web yang dibuat dengan PHP dapat dengan mudah di 

upgrade versi tanpa harus melakukan kompilasi ulang source code. 

2.5.2 Kekurangan PHP 

Beberapa kekurangan dari bahasa pemrograman PHP diantaranya : 

1. Banyak kompetisi, komunitas yang banyak tentu membawa kompetisi yang ketat. Para 

web developer yang menguasai PHP tiap hari semakin bertambah. Namun kekurangan 

ini seharusnya menjadi pemacu bagi para pebisnis yang menginginkan produk IT untuk 

menggunakan PHP sebagai bahasa pemrograman yang digunakan untuk 

mengembangkan aplikasi bisnisnya karena terbukanya para programmer PHP yang 

sangat kompetitif dan tiap hari semakin banyak. 

2. Mudah di bajak, karena sifat PHP yang merupakan interpreter, source code dari aplikasi 

php dapat dengan mudah di modifikasi dan diubah fungsinya. hal ini membuat PHP 

tidak cocok untuk digunakan mengembangkan aplikasi jika pemilik aplikasi memiliki 

source code yang ingin dijaga kerahasiaannya. 

3. Kurang prestigious, Entry level yang berada pada tingkat pemula, yakni mudah 

dipelajari oleh programmer pemula membuat bahasa pemrograman PHP terkesan 

kurang prestisius jika dibandingkan dengan bahasa pemrograman web lain yang 

terkesan lebih sulit untuk digunakan. 
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2.6 Pengertian Database 

Menurut Kustiyaningsih (2011:146) dalam jurnal (Nofyat, 2018)  Database adalah struktur 

penyimpanan data. Untuk menambah, mengakses dan memproses data yang disimpan dalam 

sebuah database komputer, diperlukan system manajemen database seperti 

Menurut Sutarman (2012:15), “Database sekumpulan file yang saling berhubungan dan 

terorganisasi atau kumpulan record-record yang menyimpan data dan hubungan diantaranya” 

dalam jurnal (Rostiani, 2020). 

Dari pengertian diatas penulis menyimpulkan Database adalah sekumpulan file yang saling 

berhubungan yang menyimpan data dan tersimpan dalam sebuah media penyimpanan. 

 

2.6.1 Definisi Konsep Basis Data 

Pada basis data ini akan dibahas tentang definisi yang terdiri dari Database, File, Entity, dan 

Record : 

1. Entity 

Entity adalah orang, tempat, kejadian atau konsep yang informasinya direkam pada 

suatu basis data misalnya informasi lalulintas. entity antara lain kemacetan, kecelakaan 

dan lain sebagainya : 

a. Atribut 

Setiap entity mempunyai atribut atau sebutan untuk mewakili suatu entity 

lalulintas dengan atributnya, misalnya nama obyek, alamat, jenis obyek, dan lain 

sebagainya. Atribut juga disebut sebagai data elemen, data field, item. 

b. Data Value 

Data value adalah data aktual atau informasi yang disimpan pada tiap data elemen 

atau atribut. 

2. Database 
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Database adalah kumpulan field-field yang mempunyai kaitan antara satu file 

dengan field yang lain sehingga membentuk bangunan data untuk menginformasikan 

kondisi lalu lintas dalam bahasa tertentu. 

3. File 

File adalah kumpulan record-record sejenis yang mempunyai panjang elemen yang 

sama, atribut yang sama, namun berbeda-beda datanya. 

4. Record 

Record adalah kumpulan elemen-elemen yang saling berkaitan menginformasikan 

tentang suatu entity secara lengkap satu record mewakili satu data atau informasi. 

 

2.6.2 Kegunaan Basis Data 

Penyusunan suatu basis data digunakan untuk mengatasi masalah-masalah pada 

penyusunan data, yaitu : 

a. Redudansi dan inkonsistensi data 

Jika file-file dan program aplikasi diciptakan oleh programmer yang berbeda pada 

waktu yang berselang cukup panjang, maka ada beberapa bagian data mengalami 

penggandaan pada file-file yang berbeda. Penyimpanan data yang berulang-ulang 

dibeberapa file juga dapat mengakibatkan inkonsistensi (tidak konsisten). 

b. Kesulitan Pengaksesan Data 

Suatu saat dibutuhkan untuk mencetak data siapa saja, padahal belum tersedia 

program yang telah tertulis untuk mengeluarkan data tersebut maka kesulitan 

tersebut timbul, dan penyelesaiannya untuk itu adalah kearah Sistem Manajemen 

Basis Data yang mengambil data secara langsung dengan bahasa yang familiar dan 

mudah digunakan. 

c. Isolasi data untuk standarisasi 
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Jika data tersebar dalam beberapa file dalam bentuk format yang tidak sama, maka 

ini menyulitkan dalam menulis program aplikasi untuk mengambil dan menyimpan 

data, maka haruslah data dalam satu basis data dibuat satu format sehingga mudah 

membuat program aplikasinya. 

d. Masalah Keamanan atau Security 

Setiap pemakai sistem basis data tidak semuanya diperbolehkan untuk mengakses 

semua data. Misalnya data mengenai gaji pegawai hanya boleh dibuka oleh bagian 

keuangan dan personalia. Keamanan ini dapat diatur lewat program yang dibuat oleh 

pemrogram atau fasilitas keamanan dari operating system. 

e. Masalah Integrasi (Kesatuan) 

Basis Data berisi file yang saling berkaitan, masalah utama adalah bagaimana kaitan 

antara file tersebut terjadi. Meskipun diketahui bahwa file A berkaitan dengan file 

B, namun secara teknis maka ada file kunci yang mengaitkan kedua file tersebut 

f. Masalah Data Independence  (kebebasan data) 

Aplikasi yang dibuat dengan bahasa yang diciptakan dari Sistem Manajemen Basis 

Data, apapun yang terjadi pada struktur file, setiap kali hendak melihat data cukuplah 

dengan utility USE, hendak menambah data cukup dengan APPEND, ini berarti 

perintah-perintah dalam paket Sistem Manajemen Basis Data bebas terhadap basis 

data. Perubahan apapun dalam basis data, semua perintah akan mengalami kestabilan 

tanpa perlu ada yang diubah. 

 

 2.7 Pengertian MySQL 

Menurut Arief (2011) dalam jurnal (Nofyat, 2018) MySQL adalah salah satu jenis 

database server yang sangat terkenal dan banyak digunakan untuk membangun aplikasi web 

yang menggunakan database sebagai sumber dan pengolahan datanya. 
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 MySQL dikembangkan oleh perusahaan swedia bernama MySQL AB yang pada saat 

ini bernama Tcx DataKonsult AB sekitar tahun 1994-1995, namun cikal bakal kodenya sudah 

ada sejak tahun 1979. Awalnya Tcx merupakan perusahaan pengembang software dan 

konsultan database, dan saat ini MySQL sudah diambil alih oleh Oracle Corp. 

Kepopuleran MySQL antara lain karena MySQL menggunakan SQL sebagai bahasa 

dasar untuk mengakses databasenya sehingga mudah untuk digunakan, kinerja query cepat, 

dan mencukupi untuk kebutuhan database perusahaan-perusahaan yang berskala kecil sampai 

menengah, MySQL juga bersifat open source (tidak berbayar) . 

MySQL merupakan database yang pertama kali didukung oleh bahasa pemrograman 

script untuk internet (PHP dan Perl). MySQL dan PHP dianggap sebagai pasangan software 

pembangun aplikasi web yang ideal. MySQL lebih sering digunakan untuk membangun 

aplikasi berbasis web, umumnya pengembangan aplikasinya menggunakan bahasa 

pemrograman script PHP. 

MySQL didistribusikan dengan licensi open source GPL (General Public License) mulai 

versi 3.23  pada bulan juni 2000.  

 

2.7.1 Keunggulan MySQL 

Sebagai salah satu software yang banyak digunakan oleh berbagai kalangan, MySQL 

memiliki banyak sekali keunggulan. Berikut ini adalah beberapa keunggulan dan juga 

kelebihan DBMS MySQL : 

a. Portable 

MySQL memiliki keunggulan yang pertama, yaitu merupakan salah satu jenis 

software yang protable, Software portable ini berarti MySQL bisa dijalankan untuk 

mengolah database multi platform. Sistem operasi Windows, Linux, Mac, dan 

sebagainya bisa menggunakan DBMS MySQL ini, sehingga hal ini membuat 
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MySQL menjadi lebih baik dari segi efisiesnsi dan juga fungsionalitas yang lebih 

baik. 

b. Opensource 

Keunggulan utama dari MySQL adalah gratis. Ya, MySQL dengan versi paling basic 

atau sederhana dijual dengan harga yang gratis, karena merupakan software Open 

source. Namun demikian, meskipun merupakan software opensource, MySQL sudah 

memiliki liosensi GPL, sehingga tidak perlu lagi diragukan kualitasnya. Selain itu, 

bagi anda yang membutuhkan fungsi lebih dari MySQL, anda bisa membeli versi 

enterprise, ataupun membeli source code yang ditawarkan oleh MySQL dengan 

harga yang cukup terjangkau, apabila dibandingkan dengan Oracle. 

c. Multi-user 

Sama seperti program DBMS lainnya, meskipun merupakan software yang open 

source, MySQL memiliki kemampuan yang sangat baik untuk mendukung 

kepentingan mulstiuser, dimana bisa dijalankan oleh banyak user dalam satu waktu 

tanpa perlu mengalami kendala seperti crash, dan semacamnya. 

d. Tipe data bervariasi 

Tipe data yang ditawarkan oleh MySQL juga sangat bervariasi. bebrapa tipe data 

yang ditawarkan oleh MySQL adalah integer, float, double, char, text, date, 

timestamp dan masih banyak lagi. Dengan beragam tipe data yang didukung oleh 

MySQL, maka software ini merupakan salah satu jenis software yang sangat berguna 

untuk kebutuhan DBMS. 

e. Memiliki fitur keamanan yang baik 
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Kelebihan lainnya dari MySQL adalah fitur keamananya yang cukup baik, apalagi 

dengan statusnya yang open source, alias gratis, fitur keamanan yang ditawarkan 

oleh software ini sudah sanga mumpuni. 

f. Administrative tool yang lengkap 

Administrative tools yang terdapat di dalam software ini pun sudah terbilang 

lengkap. User dan juga programmer dapat menggunakan MySQL dengan mudah, 

tanpa perlu harus repot – repot mempelajari MySQL secara detil. 

g. Struktur tabel yang lebih fleksibel 

Struktur data yang dimiliki oleh MySQL juga dinilai lebih fleksibel dan juga mudah 

untuk digunakan. Hal ini terutama untuk menangani table berupa ALter Table. 

h. Dapat terintegrasi dengan bahasa pemrograman lain 

MySQL juga dapat diintegrasikan dengan berbagai macam bahasa pemrograman 

yang ada. Dengan begitu, MySQL bisa membantu pembangunan dari sebuah sistem 

dengan mudah dan juga efektif, karena dapat terintegrasi dengan berbagai macam 

bahasa pemrograman standar yang baisa digunakan dalam pembangunan suatu 

sistem. 

i. Spesifikasi yang rendah 

Salah satu hal penting yang menarik yang ada pada MySQL adalah spesifikasi. 

Untuk dapat menjalankan program MySQL ini, maka tidak dibutuhkan spesifikasi 

minimal komputer yang tinggi, sehingga PC ataupun laptop sekalipun masih bisa 

menggunakan software MySQL ini dengan baik tanpa menemui kendala dan 

masalah mengenai spesifikasinya. 
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j. Low memori 

DBMS yang satu ini memiliki kelebihan yaitu dapat di install di ram yang relatif 

kecil bila di bandingkan dengan database lain. Tak ayal, hanya dengan memory 

dibawah 1gb pun anda dapat menggunakan DBMS ini. 

 

2.7.2 Tipe-tipe Data MySQL 

 Secara umum tipe data MySQL dibagi menjadi 4 diantaranya : Numeric Values, String 

/ Character Values, Date and time values dan NULL. 

a. Numeric Values 

Numeric values yaitu angka atau bilangan seperti 10; 123; 100.50; -10; 1.2E+17; 

2.7e-11; dan sebagainya. Tipe data ini dibagi menjadi dua yaitu Bilangan Bulat 

(Integer) dan Bilangan Pecahan (Floating-point). Bilangan bulat adalah bilangan 

tanpa tanda desimal sedangkan bilangan pecahan adalah bilangan dengan tanda 

desimal. Kedua jenis bilangan ini dapat bernilai positif (+) dan juga negatif (-). Jika 

bilangan tersebut menggunakan tanda positif (+) atau (-), maka disebut SIGNED. 

Sebaliknya bila tanpa tanda apapun disebut UNSIGNED. Karena tanda positif (+) 

dapat diabaikan penulisannya maka pada bilangan yang bernilai positif disebut 

UNSIGNED. 

b. String / Character Values 

String/Character Values adalah semua karakter (atau teks) yang penulisannya selalu 

diapit oleh tanda kutip baik kutip tunggal (‘) maupun kutip ganda (“). Hal ini tidak 

hanya berlaku pada huruf alfabet saja tetapi angka yang ditulis dengan tanda kutip 

pun akan menjadi karakter atau string. 
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c. Date and Times Values 

Date and Time Values yaitu tanggal dan waktu. Untuk jenis data tanggal dan waktu 

format standar (default) penulisan tanggalnya adalah “tahun-bulan-tanggal”, 

Misalnya untuk 22 Januari 2001 dituliskan “2002-01-22”. Untuk penulisan waktu, 

formatnya adalah “jam-menit-detik”. Contoh, “13:55:07”. Data tanggal dan waktu 

bisa digabung penulisannya menjadi “2002-01-22 13:55:07”. 

 

d. NULL 

NULL sebenarnya bukan data, tapi dia mewakili sesuatu yang “tidak pasti”, “tidak 

diketahui” atau “belum ada nilainya”. Sebagai contoh dalam kehidupan sehari-hari 

Anda melakukan suatu survei berapa jumlah pengguna sistem operasi LINUX dan 

Windows di Indonesia. Selama survei belum tuntas maka data pastinya belum dapat 

diketahui. Oleh sebab itu, data tersebut bisa diwakili dengan NULL, alias belum 

diketahui. 

 

 2.8 Unified Modeling Languange (UML) 

Menurut (Nugroho, 2010) dalam jurnal (Yunita, 2018) UML atau Unified Modeling 

Language adalah bahasa pemodelan untuk perangkat lunak atau untuk sistem yang 

berparadigma berorientasi objek. Sesungguhnya pemodelan atau modeling digunakan untuk 

penyederhanaan permasalahan yang kompleks sedemikian rupa sehingga lebih mudah 

dipahami dan dipelajari. 
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Beberapa literature menyebutkan bahwa UML menyediakan sembilan jenis diagram, 

yang lain menyebutkan delapan karena ada beberapa diagram yang digabung, namun untuk 

perancangan seperti penelitian ini hanya ada empat diagram yang digunakan diantaranya use 

case diagram, activity diagram, sequence diagram dan class diagram. 

 

2.8.1 Use Case Diagram 

Use case diagram adalah rangkaian atau uraian sekelompok yang saling terkait dan 

membentuk sistem secara teratur yang dilakukan atau diawasi oleh sebuah aktor. Use Case 

Diagram merupakan rangkaian tindakan yang dilakukan oleh sistem, aktor mewakili user atau 

sistem lain yang berinteraksi dengan sistem yang dimodelkan. 

Tabel 2. 1 Simbol-Simbol Use Case Diagram 

No Simbol Deskripsi 

1. use case Fungsionalitas  yang  disediakan sistem  sebagai  unit-

unit  yang  saling bertukar  pesan  antar  unit  atau  aktor, 

biasanya  dinyatakan  dengan menggunakan kata kerja 

diawal frase nama use case. 

Nama use 

case 
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2. Aktor/actor 

 

Orang,  proses,  atau  sistem  lain  yang berinteraksi  

dengan  sistem  informasi yang  akan  dibuat  di  luar  

sistem informasi  yang  akan  dibuat  itu sendiri,  jadi  

walaupun  simbol  dari aktor adalah gambar orang, tapi 

aktor belum  tentu  merupakan  orang, biasanya  

dinyatakan  menggunakan kata benda di awal frase 

nama aktor. 

3. Assosiasi/association 

 

 

 

Komunikasi  antara  aktor  dan  use case  yang  

berpartisilpasi  pada  use case atau use case memiliki 

interaksi dengan aktor. 

4. Exstensi/extend 

 

 

 

 

<<extend>> 

 

Relasi  use  case  tambahan  kesebuah use  case  dimana  

use  case  yang ditambahkan  dapat  berdiri  sendiri 

walau  tanpa  use  case  tambahan  itu, mirip  dengan  

prinsip inheritance pada  pemrograman  berorientasi 

objek,  biasanya  use  case  tambahan memiliki  nama  

depan  yang  sama dengan  use  case  yang  ditambahkan 
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5 Generisasi/generization 

 

 

Hubungan  generalisasi  dan  spesialisasi (umum-

khusus) antara dua buah use case dimana  fungsi  yang  

satu  adalah  fungsi yang lebih umum dari lainnya, 

misalnya : 

 

 

 

 

arah panah mengarah pada use case yangmenjadi 

generilasi (umum) 

6. Menggunakan/include  

/ uses 

 

<<Include>> 

 

Relasi  use  case  tambahan  ke  sebuah  use case  dimana  

use  case  yang  ditambahkan memerlukan  use  case  ini  

untuk menjalankan  fungsinya  atau  sebagai syarat 

dijalankan use case ini Ada dua sudut pandang yang 

cukup besar mengenai include di use case  

 

2.8.2 Activity diagram 

Diagram aktivitas adalah teknik untuk mendeskripsikan logika prosedural, proses bisnis dan 

aliran kerja dalam banyak kasus. Diagram aktivitas mempunyai peran seperti halnya flowchart, 

akan tetapi perbedaannya dengan flowchart adalah diagram aktivitas bisa mendukung perilaku 

paralel sedangkan flowchart tidak bisa.  

Tabel 2. 2  Simbol-Simbol Activity Diagram 

NO GAMBAR NAMA KETERANGAN 

Ubah data 

Mengolah data 

Hapus data 
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1 

 

Actifity 

Memperlihatkan bagaimana masing-masing 

kelas antarmuka saling berinteraksi satu sama 

lain 

 

2 

 

Action 

State dari sistem yang mencerminkan eksekusi 

dari suatu aksi 

3 
 

Initial Node Bagaimana objek dibentuk atau diawali. 

4 
 

Actifity Final 

Node 

Bagaimana objek dibentuk dan dihancurkan 

5 
 

Fork Node 

Satu aliran yang pada tahap tertentu berubah 

menjadi beberapa aliran 

 

2.8.3 Sequence Diagram 

Merupakan diagram yang menunjukkan aliran fungsionalitas dalam use case. Sequence 

adalah satu dari dua interaksi diagram yang mengilustrasikan objek-objek yang berhubungan 

dengan use case dan message atau pesan-pesannya. Komponen utama sequence diagram terdiri 

atas objek yang dituliskan dengan kotak segiempat bernama. Message diwakili oleh garis dengan 

tanda panah dan waktu yang ditunjukkan dengan progress vertical. 

Tabel 2. 3 Simbol - simbol Sequence Diagram 

No Simbol Deskripsi 

1. Aktor 

 

Orang, proses, atau sistem lain yang 

berinteraksi dengan sistem informasi 
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Atau  

 

 

 

Tanpa waktu 

yang akan dibuat diluar sistem informasi yang 

akan dibuat itu sendiri, 

jadi walaupun simbol dari aktor adalah 

gambar orang, tapi aktor belum tentu 

merupakan orang, biasanya dinyatakan dalam 

menggunakan kata benda diawal frase nama 

aktor. 

2. Garis hidup/lifeline 

  

Menyatakan kehidupan suatu objek 

Nama aktor 
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3. Objek 

 

Menyatakan objek yang berinteraksi 

Pesan 

4 Waktu Aktif 

 

Menyatakan objek dalam keadaan 

aktif dan berinteraksi, semuanya yang 

terhubungdengan waktu aktif ini adalah sebuah 

tahapan yang dilakukan di dalamnya 

5 Pesan Tipe create 

 

<<create>> 

 

Menyatakan suatu objek membuat objek yang 

lain, arah panah mengarah pada objek yang 

dibuat 

 

2.8.4 Class Diagram 

Diagram kelas atau Class diagram sangat membantu dalam visualisasi struktur kelas dari 

suatu sistem. Hal ini disebabkan karena class adalah deskripsi kelompok obyek-obyek dengan 

property, operasi dan relasi yang sama. Disamping itu diagram kelas bisa memberikan pandangan 

global atas sebuah sistem. Hal tersebut tercermin dari class-class yang ada dan elasinya satu 

dengan lainnya. Itulah sebabnya diagram kelas menjadi diagram yang paling popular di UML. 

Tabel 2. 4 Simbol-simbol Class Diagram 

Nama objek 
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NO 

GAMBAR NAMA KETERANGAN 

1 
 

Generalization 

Hubungan dimana objek anak (descendent) 

berbagi perilaku dan struktur data dari objek 

yang ada di atasnya objek induk (ancestor). 

2 
 

Nary Association 

Upaya untuk menghindari asosiasi dengan 

lebih dari 2 objek. 

3 
 

Class 

Himpunan dari objek-objek yang berbagi 

atribut serta operasi yang sama. 

4 

 

Collaboration 

Deskripsi dari urutan aksi-aksi yang 

ditampilkan sistem yang menghasilkan suatu 

hasil yang terukur bagi suatu actor 

5 
 

Realization 

Operasi yang benar-benar dilakukan oleh 

suatu objek. 

6 

 

Dependency 

Hubungan dimana perubahan yang terjadi 

pada suatu elemen mandiri (independent) 

akan mempegaruhi elemen yang bergantung 

padanya elemen yang tidak mandiri 

7  Association 

Apa yang menghubungkan antara objek satu 

dengan objek lainnya 
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2.9 Flowchart 

Bagan alir merupakan teknik analitis yang digunakan untuk menjelaskan aspek-aspek sistem 

informasi secara jelas, tepat dan logis. Bagan alir menggunakan serangkaian simbol standar untuk 

menguraikan prosedur pengolahan transaksi yang digunakan oleh sebuah perusahaan, sekaligus 

menguraikan aliran data dalam sebuah sistem. 

Tabel 2. 5 Simbol-Simbol Flowchart / Bagan Alir 

Simbol Keterangan 

 

 

Connector Symbol, yaitu simbol yang menghubungkan bagian-bagian 

flowchart yang berada pada halaman berbeda 

 

 

Processing Symbol, simbol yang menunjukkan pengolahan yang 

dilakukan oleh komputer 

 

Connector Symbol, simbol yang menghubungkan bagian-bagian flowchart 

yang berada pada halaman yang sama 

 

 

Terminator Symbol, yaitu simbol untuk permulaan (start) atau akhir (stop) 

dari suatu kegiatan 

 

 

 

Simbol Decision, simbol pemilian proses berdasarkan kondisi yang ada. 
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Flow Direction Symbol, yaitu simbol yang digunakan untuk 

menghubungkan antara simbol yang satu dengan simbol yang lain. Simbol 

ini disebut juga connecting line. 

 

Simbol Input-Output, simbol yang menyatakan proses input dan output 

tanpa tergantung dengan jenis peralatannya. 

 

Simbol Predefine Proses, simbol untuk pelaksanaan suatu bagian (sub 

program) / prosedure. 

 

Simbol Display, simbol yang menyatakan peralatan output yang 

digunakan yaitu layar, plotter, printer dan sebagainya. 

 

Simbol Dokumen, simbol yang menyatakan input berasal dari dokumen 

dalam bentuk kertas atau output dicetak ke kertas. 
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BAB III 

ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 

 

Analisis Permasalahan 

Secara umum analisis sistem dapat diartikan sebagai penguraian dari suatu 

sistem informasi yang utuh ke dalam bagian - bagian komponennya dengan maksud 

untuk mengidentifikasikan dan mengevaluasi permasalahan- permassalahan, 

kesempatan – kesempatan, hambatan – hambatan yang terjadi dan kebutuhan - 

kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikan dan 

pengembangan sistem. 

 Analisis sistem ini adalah langkah awal sebelum membuat sebuah sistem 

dengan menggunakan metode tertentu dengan tujuan mendapatkan pemahaman 

secara keseluruhan tentang sistem yang akan dikembangkan atau dibuat sekaligus 

memahami permasalahan – permasalahan yang ada. 

Sistem yang akan dibuat pada perancangan dan pembuatan aplikasi ini adalah 

sistem informasi penerimaan siswa baru berbasis WEB pada Sekolah SMK Musda 

Perbaungan  

Dengan adanya sistem informasi penerimaan siswa baru berbasis WEB pada 

Sekolah SMK Musda Perbaungan sangat mendukung untuk mempermudah panitia 

dalam menerima siswa baru, menyimpan data - data siswa baru dengan baik dan 

rapi, sehingga tidak mengalami kesulitan dalam melakukan pencaharian data siswa.  

Untuk mendapatkan hasil kerja yang maksimal pada saat sistem digunakan, 

maka peneliti mengumpulkan informasi dari beberapa siswa baru agar informasi
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yang diperoleh menjadi maksimal diantaranya WEB ini mempunyai empat 

jenis pengguna yaitu : 

1. Admin, mengelola sistem informasi penerimaan siswa baru secara 

keseluruhan. 

2. Operator, mengelola data siswa baru yang mendaftar 

3. Supervisor, melihat dan mensurvey data siswa baru yang telah 

mendaftar. 

4. Siswa Baru, Sistem dapat mengisi biodata, mengupload data yang 

dibutuhkan pada saat mendaftar. 

 Metodologi Penelitian 

 Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan model waterfall. Model waterfall menyediakan pendekatan alur 

hidup perangkat lunak secara berurutan yang dimulai dari analisis, desain, 

pengodean, dan pengujian dan menggunakan metode berorientasi objek 

baik untuk tahapan analisis dan perancangan sistem dengan mengunakan alat bantu 

Diagram Unifield Modelling Language (UML). UML merupakan standart bahasa 

yang banyak digunakan di dunia industri untuk mendefiniskan requirement, 

membuat analisis dan desain, serta menggambarkan arsitektur 

dalam pemrograman berorientasi objek. Analisis berorientasi objek merupakan 

sebuah tahapan yang digunakan untuk menganalisis spesifikasi atau kebutuhan 

akan sistem yang akan dibangun dengan konsep berorientasi objek. 

Sedangkan desain berorientasi objek merupakan tahapan perantara untuk 

memetakan spesifikasi atau kebutuhan sistem yang akan dibangun dengan konsep 
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berorientasi objek ke desain pemodelan agar lebih mudah untuk diimplementasikan 

agar lebih mudah untuk diimplemantasikan dengan pemrograman berorientasi 

objek. 

Berikut ini tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini: 

1. Pengumpulan data . 

Data dikumpulkan dengan menggunakan wawancara kepada narasumber secara 

langsung untuk mengetahui proses sistem yang berjalan dan dokumen-dokumen 

yang digunakan dalam sistem yang berjalan. 

2. Analisis sistem yang berjalan 

Proses bisnis sistem yang berjalan digambarkan dengan menggunakan Activity 

Diagram. Activity diagram menggambarkan workflow(aliran kerja) atau aktivitas 

dari sebuah sistem atau proses bisnis atau menu yang ada pada perangkat lunak 

Kemudian akan dilakukan analisis terhadap dokumen masukan dan keluaran untuk 

mengetahui kebutuhan sistem usulan. 

3. Analisis sistem usulan 

Setelah menemukan solusi untuk sistem yang diusulkan untuk mengatasi 

permasalahan sistem yang berjalan, maka Sistem usulan digambarkan dengan 

menggunakan use case diagram. Use case diagram merupakan pemodelan untuk 

kelakuan dari sebuah sistem informasi yang mau dibuat. 

4. Desain sistem 

Pada tahapan ini akan dilakukan perancangan layar 

berdasarkan kebutuhan sistem usulan, menggambarkan struktur sistem dari segi 

pendefinisian kelas-kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem digambarkan 
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dengan menggunakan class diagram. Kelas memiliki atribut dan metode atau 

operasi. 

5. Implementasi 

Berdasarkan desain sistem yang ada akan diimplementasikan dengan menggunakan 

bahasa pemrograman php dan basis data MySQL 

6. Pengujian 

Aplikasi yang sudah dibuat akan dilakukan pengujian apakah sudah sesuai dengan 

kebutuhan user atau tidak. 

3.3. Perancangan Sistem 

 Perancangan merupakan penggambaran, perencanaan, dan pembuatan sketsa 

yang bertujuan untuk melakukan tahap awal dalam merancang suatu sistem. 

Perancangan juga merupakan suatu proses pengembangan setelah melakukan 

analisa kemudian di fokuskan pada suatu bentuk perencanaan. Perancangan sistem 

dilakukan setelah mendapatkan gambaran jelas mengenai apa yang harus 

dikerjakan. Perancangan sistem secara umum dilakukan dengan menggunakan 

UML (Unified Modeling Language). Dalam membangun sistem informasi, 

digunakan empat jenis diagram, yaitu use case diagram, activity diagram, class 

diagram, dan sequence diagram. 

3.3.1 Perancangan Use Case Diagram  

Use case diagram adalah diagram use case yang digunakan untuk 

menggambarkan secara ringkas siapa yang menggunakan sistem dan apa saja yang 

bisa dilakukannya. Diagram use case tidak menjelaskan secara detail tentang 

penggunaan use case, namun hanya gambaran singkat hubungan antara use case, 
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aktor, dan sistem. Berikut ini adalah use case diagram dari aplikasi yang akan 

dibangun. 

a. Use case Diagram Admin 

Use case diagram admin adalah use case diagram yang menggambarkan 

kegiatan aktor admin dalam sistem yang akan dibangun. Use Case diagram 

admin ditunjukan pada gambar 3.1. 

Admin

Login Username Password
include

View Beranda

Pengolahan data
siswa

Pengolahan data
user

 

Gambar 3. 1 Deskripsi Use Case Diagram Admin 
 

Penjelasan lebih rinci dari Use Case diagram admin ditunjukan pada tabel 3.1 
Tabel 3. 1 Deskripsi Use Case Diagram Admin 

Nama Usecase diagram admin 

Aktor Admin 

Deskripsi A. Admin terlebih dahulu login untuk masuk ke dalam halaman 

akun admin. Admin diwajibkan untuk mengisi username dan 

password. 

B. Admin bertugas untuk mengolah data operator,  supervisor 

dan user. Proses pengolahan tersebut diantaranya adalah 
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mengedit, hapus, dan insert operator,  supervisor dan user itu 

sendiri. 

C. Admin bertugas untuk mengolah data informasi. Proses 

pengolahan tersebut diantaranya adalah mengedit, hapus, dan 

insert informasi itu sendiri. 

D. Admin bertugas untuk mengolah data jurusan. Proses 

pengolahan tersebut diantaranya adalah mengedit, hapus, dan 

insert jurusan itu sendiri. 

E. Admin dapat logout dari sistem. 

 

b. Use case Diagram Operator 

Use case diagram operator adalah use case diagram yang menggambarkan 

kegiatan aktor operator dalam sistem yang akan dibangun. Use Case diagram 

operator ditunjukan pada gambar 3.2. 

Operator

Login Username Password
include

View Beranda

Pengolahan Data
Siswa

 
Gambar 3. 2 Deskripsi Use Case Diagram Operator 

 

Penjelasan lebih rinci dari Use Case diagram operator ditunjukan pada tabel 3.2 

Tabel 3. 2 Deskripsi Use Case Diagram Operator 

Nama Usecase diagram operator 

Aktor Operator 
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Deskripsi A. Operator terlebih dahulu login untuk masuk ke dalam 

halaman akun operator. Operator diwajibkan untuk mengisi 

username dan password. 

B. Operator bertugas untuk mengolah data siswa baru. Proses 

pengolahan tersebut diantaranya adalah mengedit, hapus, dan 

insert siswa baru itu sendiri. 

C. Operator dapat logout dari sistem. 

 

c. Use case Diagram Supervisor 

Use case diagram supervisor adalah use case diagram yang menggambarkan 

kegiatan aktor supervisor  dalam sistem yang akan dibangun. Use Case diagram 

supervisor ditunjukan pada gambar 3.3. 

Supervisor

Login Username Password
include

View Beranda

View Data Siswa

 
Gambar 3. 3 Deskripsi Use Case Diagram Supervisor 
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Penjelasan lebih rinci dari Use Case diagram supervisor ditunjukan pada tabel 3.3 

Tabel 3. 3 Deskripsi Use Case Diagram Supervisor 

Nama Usecase diagram supervisor 

Aktor Supervisor 

Deskripsi A. Supervisor terlebih dahulu login untuk masuk ke dalam 

halaman akun supervisor. Supervisor diwajibkan untuk 

mengisi username dan password. 

B. Supervisor bertugas untuk melihat dan mensurvey data siswa 

baru.  

C. Supervisor dapat logout dari sistem. 

 

d. Use case Diagram Siswa Baru 

Use case diagram siswa baru adalah use case diagram yang menggambarkan 

kegiatan aktor siswa baru  dalam sistem yang akan dibangun. Use Case diagram 

siswa baru ditunjukan pada gambar 3.4. 

User

View Beranda

Pengolahan Data
Siswa

 
Gambar 3. 4 Deskripsi Use Case Diagram Siswa Baru 

 

Penjelasan lebih rinci dari Use Case diagram siswa baru ditunjukan pada tabel 3.4 

Tabel 3. 4 Deskripsi Use Case Diagram Siswa Baru 
Nama Usecase diagram siswa baru 

Aktor Siswa Baru 
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Deskripsi A. Siswa Baru bertugas untuk memilih jurusan dan 

menginputkan data pribadi atau mengisi formulir pendaftaran  

B. Siswa Baru bertugas untuk mengupload data persyaratan dari 

pendaftran siswa baru dalam bentuk file .jpg 

C. Siswa baru dapat mencetak formulir pendaftaran  

D. Siswa baru dapat mendownload formulir secara offline juga 

 

3.3.2 Perancangan Activity Diagram 

 Activity diagram adalah diagram yang menggambarkan workflow (aliran 

kerja) atau aktivitas dari sebuah sistem atau proses bisnis. Yang perlu diperhatikan 

adalah bahwa diagram aktivitas menggambarkan aktivitas sistem bukan apa yang 

dilakukan aktor, jadi aktivitas yang dapat dilakukan oleh sistem. 

Berikut ini adalah activity  diagram dari sistem yang akan dibangun: 

1. Activity Diagram Akun Admin 

Activity diagram ini menjelaskan bahwa admin dapat mengolah data user. Proses 

pengolahan data user ini sendiri adalah menambah user, mencari data user, 

mengubah  data user, dan menghapus  data user. Gambar activity ini dapat dilihat 

pada gambar 3.6. 
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Gambar 3. 5 Activity Login Admin 

Data user

Ubah user
Hapus userInput user

Isi Data user

Simpan

Berhasil Gagal

Hapus

Data Tdk 
Lengkap

Data 
Lengkap

Tidak

Ubah data user

Simpan Batal

Ubah Tidak

Pilih data

Cari user

Tampilkan Tampilkan

nama username
Pilih data

* *

 

Gambar 3. 6 Activity Data User 

Proses Login Admin

Masukkan Username Masukkan Password

Berhasil Login Gagal Login

Benar Salah

Login
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2. Activity Diagram Akun Operator 

Activity diagram ini menjelaskan bahwa operator dapat mengolah data siswa. 

Proses pengolahan data siswa ini sendiri adalah menambah siswa, mengubah  

data siswa, mencetak formulir data siswa, dan menghapus  data siswa. Gambar 

activity ini dapat dilihat pada gambar 3.8. 

 

Gambar 3. 7 Activity Login Operator 
 

Proses Login Operator

Masukkan Username Masukkan Password

Berhasil Login Gagal Login

Benar Salah

Login
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Gambar 3. 8 Activity Data Siswa 

 

3. Activity Diagram Akun Supervisor 

Activity diagram ini menjelaskan bahwa supervisor dapat mensurvey data 

siswa. Proses pengolahan data siswa ini sendiri adalah mencari data siswa, dan 

melihat data siswa. Gambar activity ini dapat dilihat pada gambar 3.10. 

Data Siswa

Hapus

Tampilkan Tampilkan

Cari

nama nik

Cetak

Ubah

Pilih Data

Tampilkan 

Data

kembali Print

Tampilkan

Data Siswa

Tampilkan

Halaman

Print

Cetak

Pilih Data

Tampilkan 

Data

Ubah

Data

Simpan Kembali

Ubah Tidak

Pilih Data

Hapus Tidak

*
*

*

*

*

*
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Gambar 3. 9 Activity Login Supervisor 

 

Gambar 3. 10  Activity Data Siswa 

Proses Login Supervisor

Masukkan Username Masukkan Password

Berhasil Login Gagal Login

Benar Salah

Login

Data Siswa

View

Data Siswa

Cari 

Siswa

Tampilkan

Data

Tampilkan

Data

nama nik
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4. Activity Diagram Akun User 

Activity diagram ini menjelaskan bahwa user dapat mengelola data siswa. 

Proses pengolahan data siswa ini sendiri adalah menginputkan data siswa, 

mengubah data siswa dan mencetak data siswa. Gambar activity ini dapat 

dilihat pada gambar 3.11. 

 

Gambar 3. 11 Activity User 
 

3.3.3 Perancangan Class Diagram 

 Class diagram adalah diagram UML yang menggambarkan kelas-kelas 

dalam sebuah sistem dan hubungannya antara satu dengan yang lain, serta 

Data Siswa

Input
Ubah

Cetak

Isi

Biodata Siswa

Simpan

GagalBerhasil

Data Tdk 

Lengkap

Data 

Lengkap

Ubah

Data Siswa

Simpan Kembali

Ubah Tidak

Tampilkan

Halaman Cetak

Print
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dimasukkan pula atribut dan operasi. Dalam Class diagram tbl_siswa atribut 

id_siswa yang menjadi primary key dan atribut jurusan yang menjadi foreignkey, 

Dalam Class diagram tbl_jurusan atribut id yang menjadi primary key dan atribut 

nama_jurusan yang menjadi foreignkey. Class diagram yang akan dibangun 

ditunjukkan pada gambar 3.12. 

 

Gambar 3. 12 Class Diagram 

 

3.3.4 Perancangan Sequence Diagram 

 Sequence diagram adalah diagram yang menggambarkan kelakuan objek 

pada use case dengan mendeskripsikan waktu hidup objek dan message yang 
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dikirimkan dan diterima antar objek. Oleh karena itu untuk menggambar diagram 

sequence maka harus diketahui objek-objek yang terlibat dalam sebuah use case 

beserta metode-metode yang dimiliki kelas yang diinstansiasi menjadi objek itu   

Berikut ini adalah sequence diagram dari web akan dibangun  

1. Sequence Diagram Login Admin 

Sequence ini adalah Sequence yang menggambarkan proses login dari admin. 

Admin diharapkan dapat memasukkan username dan password yang benar 

agar dapat masuk ke halaman akun admin. Sequence Diagram Login Admin 

pada Gambar 3.13. 

 

Gambar 3. 13 Sequence Diagram Login Admin 

 

2. Sequence Diagram Kelola Data User Oleh Admin 

Sequence Diagram ini menjelaskan bahwa admin dapat mengolah data user. 

Proses pengolahan data user ini sendiri adalah menambah admin baru, 

Top Package::Admin

Browser

Buka URL

Halaman login

www.smk-musda.com

Tampilkan halaman login

Input username dan password

Database

Cek login

VerifikasiAnda berhasil login sebagai admin
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mengubah   user yang lama, dan menghapus user yang lama. Gambar Sequence 

ini dapat dilihat pada Gambar 3.14. 

 

Gambar 3. 14 Sequence Diagram Kelola Data User Oleh Admin 

 

 

 

 

Top Package::Admin

Halaman Admin

Login

Menu user

Pilih data input

Tampilkan form input

Input data

Database

Simpan data

Validasi

Data berhasil disimpan

Pilih edit

Tampilkan form edit

Simpan data

Validasi

Data berhasil diedit

Pilih data yang dihapus

Validasi

data berhasil dihapus

validasi

Tampilkan data

Input Data

Hapus Data

Cari Data

Masukkan keyword pencarian
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3. Sequence Diagram Login Operator 

Sequence ini adalah Sequence yang menggambarkan proses login dari operator. 

Operator diharapkan dapat memasukkan username dan password yang benar 

agar dapat masuk ke halaman akun operator. Sequence Diagram Login Operator 

pada Gambar 3.15. 

 

Gambar 3. 15 Sequence Diagram Login Operator 

 

4. Sequence Diagram Kelola Data User Oleh Operator 

Sequence Diagram ini menjelaskan bahwa operator dapat mengolah data siswa. 

Proses pengolahan data siswa ini sendiri adalah menambah siswa baru, 

mengubah   data siswa, mencetak data siswa, dan menghapus data siswa . 

Gambar Sequence ini dapat dilihat pada Gambar 3.16. 

Top Package::Operator

Browser

Buka URL

Halaman login

www.smk-musda.com

Tampilkan halaman login

Input username dan password

Cek login

VerifikasiAnda berhasil login sebagai operator

Database
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Gambar 3. 16 Sequence Diagram Kelola Data Siswa Oleh Operator 

 

5. Sequence Diagram Login Supervisor 

Sequence ini adalah Sequence yang menggambarkan proses login dari 

supervisor. Supervisor diharapkan dapat memasukkan username dan password 

yang benar agar dapat masuk ke halaman akun supervisor. Sequence Diagram Login 

Supervisor pada Gambar 3.17. 

Top Package::Operator

Halaman Operator Menu Siswa Database

Login

Pilih Data yang diubah

*

*

Masukan Data

Simpan data

Validasi

Data Berhasil Diedit

Tampilkan form edit

Pilih data yang dihapus

Hapus data

Validasi

Data Berhasil Dihapus

Masukan Keyword Pencarian

Cari Data

Validasi

Tampilkan Hasil Pencarian

Pilih Data yang dicetak

Tampilkan Data yang dicetak

Print

Print Data

Tampilkan Hasil Cetak Data Siswa
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Gambar 3. 17 Sequence Diagram Login Supervisor 

 

6. Sequence Diagram Kelola Data User Oleh Supervisor 

Sequence Diagram ini menjelaskan bahwa supervisor dapat mensurvey data 

siswa. Proses pengolahan data siswa ini sendiri adalah mencari data siswa, dan 

melihat data siswa . Gambar Sequence ini dapat dilihat pada Gambar 3.18. 

 

Gambar 3. 18 Sequence Diagram Kelola Data Siswa Oleh Supervisor 

 

Top Package::Supervisor

Browser

Buka URL

Halaman login

www.smk-musda.com

Tampilkan halaman login

Input username dan password

Cek login

VerifikasiAnda berhasil login sebagai supervisor

Database

Top Package::Supervisor

Halaman Supervisor Menu Siswa Database

*

*

Login

Masukan Keyword Pencarian

Cari Data

Validasi

Tampilkan Hasil Pencarian
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7. Sequence Diagram Kelola Data Siswa Oleh User 

Sequence Diagram ini menjelaskan bahwa user dapat mengelola data siswa. 

Proses pengolahan data siswa ini sendiri adalah menginputkan data siswa, 

mengubah data siswa dan mencetak data siswa . Gambar Sequence ini dapat dilihat 

pada Gambar 3.19. 

 

Gambar 3. 19 Sequence Diagram Kelola Data Siswa Oleh User 

 

 

Top Package::User

Halaman User Menu Siswa Database Print

*

*

Login

Input Biodata Siswa

Simpan

Validasi

Data Berhasil Disimpan

Ubah Biodata Siswa

Simpan

Validasi

Data Berhasil Diubah

Cetak Biodata Siswa

Tampilkan Halaman Cetak

Print

Tampilkan hasil cetakan biodata siswa
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BAB IV 

IMPLEMENTASI DAN HASIL 

 

Implementasi Sistem 

Implementasi sistem adalah langkah-langkah atau prosedur yang dilakukan 

dalam menyelesaikan desain sistem yang telah disetujui, menguji, dan memulai 

sistem baru yang telah disempurnakan. 

Komponen Utama dalam Implementasi Sistem 

Agar sistem tampilan yang telah dikerjakan dapat berjalan baik atau tidak, 

maka perlu kiranya dilakukan pengujian terhadap sistem yang telah dikerjakan. 

Oleh karena itu, dibutuhkan beberapa komponen untuk mencakup perangkat keras 

(Hardware), perangkat lunak (software), dan perangkat manusia (Brainware).  

4.2.1 Perangkat Keras (Hardware) 

Hardware merupakan komponen yang terlihat secara fisik yang saling 

bekerja sama dalam pengolahan data. Perangkat keras yang digunakan meliputi: 

a. Monitor 

b. CPU (Central Processing Unit) 

c. Hardisk sebagai tempat sistem beroperasi dalam media penyimpanan 

d. Memori minimal 1GB 

e. Keyboard dan Mouse 
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4.2.2  Perangkat Lunak (Software) 

Software adalah instruksi atau program-program komputer yang dapat 

digunakan oleh komputer dengan memberikan fungsi serta penampilan yang 

diinginkan. Dalam hal ini perangkat lunak yang digunakan adalah: 

a. Operating System Windows 10 

b. Notepad++ untuk membuat aplikasi WEB 

c. Mozilla Firefox 3.5+ untuk menjalankan program web yang telah dirancang. 

4.2.3 Unsur Manusia (Brainware) 

Brainware merupakan faktor manusia yang menangani fasilitas komputer 

yang ada. Faktor manusia yang dimaksud adalah orang-orang yang memiliki bagian 

untuk menangani sistem dan merupakan unsur manusia yang meliputi: 

1. Analisa Sistem, yaitu orang membentuk dan membangun fasilitas tampilan 

sistem atau program. 

2. Programmer, yaitu orang yang digunakan dalam membangun suatu 

program. 

3. Operator (Administrator), yaitu orang yang mengoperasikan sistem seperti 

memasukkan data untuk dioperasikan oleh komputer dalam menghasilkan 

informasi dan lain sebagainya. 

4. Public, yaitu orang yang memakai sistem yang telah dirancang untuk 

informasi yang dibutuhkan. 
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Tampilan Pada Database Sistem 

Berikut ini adalah tampilan pada database sistem yang disesuaikan dengan 

rancangan web. 

4.3.1 Tampilan Database Sistem Pada Tabel User 

Pada tabel user terdapat kolom username dan password untuk masuk ke 

halaman akun user. Tampilan tabel user dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 

Tabel 4. 1 Tampilan Database Sistem Pada Tabel User 

smkmusda_enroll tbl_user 

id : int(3) 

nama : varchar(200) 

username : varchar(50) 

password : varchar(200) 

email : varchar(100) 

level : enum(‘admin’.’user’.’operator’.’supervisor’) 
 

4.3.2 Tampilan Database Sistem Pada Tabel Jurusan  

Pada tabel jurusan terdapat kolom nama jurusan,dan kode jurusan. Tampilan 

tabel jurusan dapat dilihat pada gambar dibawah ini 

Tabel 4. 2 Tampilan Database Sistem Pada Tabel Jurusan 

Smkmusda_enroll tbl_jurusan 

Id : int(11) 

Nama_jurusan : text 

Kode_jurusan : text 

 

4.3.3 Tampilan Database Sistem Pada Tabel Siswa 

Pada tabel jurusan terdapat kolom no registrasi, nama, NIK, jenis kelamin, 

tempat lahir, tanggal lahir, agama, anak ke berapa dalam keluarga, alamat, 

kecamatan, no kartu KIP/KIS, nama ayah, nama ibu, pekerjaan ayah, pekerjaan ibu, 

alamat orang tua, no Hp orang tua, penghasilan orang tua dalam perbulan, asal 

sekolah, status siswa, alamat asal sekolah, kecamatan asal sekolah, no NISN siswa, 

No SKHU siswa, no Ijazah siswa, nilai bahasa inggris, nilai bahasa indonesia, nilai 
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matematika, nilai ipa, rata-rata nilai yang terdapat dalam ijazah, inputkan data 

dalam bentuk file gambar yaitu kartu keluarga, pas foto, SKHU, E-KTP orang tua, 

kartu KIS/KIP, status siswa dalam sekolah yang baru, tanggal siswa mendaftar dan 

jurusan yang dipilih oleh siswa. Tampilan tabel siswa dapat dilihat pada gambar 

dibawah ini 

Tabel 4. 3 Tampilan Database Sistem Pada Tabel Siswa 

smkmusda_enroll tbl_siswa 

id_siswa : int(11) 

no_registrasi : int(11) 

nama : varchar(100) 

nik : varchar(100) 

jk : enum(‘L’.’P’) 

tmpt_lahir : varchar(100) 

tgl_lahir : varchar(15) 

agama : varchar(10) 

anakke : varchar(100) 

alamat : varchar(100) 

kec : varchar(100) 

no_kartu : varchar(15) 
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nama_ayah : varchar(100) 

nama_ibu : varchar(100) 

pkj_ayah : varchar(100) 

pkj_ibu :varchar(100) 

alamat_ortu : varchar(100) 

hp : varchar(15) 

penghasilan : varchar(100) 

nama_sekolah : varchar(100) 

status : varchar(100) 

alamat_sekolah : varchar(100) 

kec_sekolah : varchar(100) 

nisn : varchar(100) 

skhun : varchar(100) 

ijazah : varchar(100) 

ind : varchar(100) 

ing : varchar(100) 

mtk : varchar(100) 
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ipa : varchar(100) 

rata_rata : varchar(100) 

kk : varchar(300) 

foto : varchar(300) 

skhu : varchar(300) 

ektp : varchar(300) 

kis : varchar(300) 

status_siswa : enum(‘pra’.’siswa’) 

tanggal_daftar : timestamp 

jurusan : text 

 

Tampilan Aplikasi 

Sub bab ini akan menunjukkan tampilan aplikasi dan desain program 

website dari hasil perancangan yang telah dibangun pada bab sebelumnya. 

4.4.1 Tampilan Halaman Utama Formulir Pendaftaran Siswa 

Tampilan ini menampilkan pendaftaran siswa SMK Musda Perbaungan 

secara online maupun offline. Tampilan halaman utama ini dapat dilihat pada 

gambar di bawah ini 
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Gambar 4. 1 Tampilan Halaman Utama Formulir Pendaftaran Siswa 



57 
 

4.4.2 Tampilan Formulir Pendaftaran Siswa  

Tampilan Formulir Pendaftaran Siswa secara online berfungsi bagi calon 

siswa SMK Musda Perbaungan dapat menginputkan biodata secara online. 

Tampilan Formulir Pendaftaran dapat dilihat dibawah ini. 

 
Gambar 4. 2 Tampilan Formulir Pendaftaran Siswa Online 
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Gambar 4. 3 Tampilan Formulir Pendaftaran Siswa Secara Offline 

 

4.4.3 Tampilan Hasil Formulir Pendaftaran Siswa 

Tampilan Formulir Hasil Pendaftaran Siswa secara online berfungsi bagi 

calon siswa SMK Musda Perbaungan sebagai bukti bahwa siswa tersebut telah 

mendaftar di SMK Musda Perbaungan yang akan ditujukan pada saat daftar ulang. 

Tampilan Formulir Hasil Pendaftaran dapat dilihat dibawah ini. 
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Gambar 4. 4 Tampilan Formulir Hasil Pendaftaran Siswa 

 

4.4.4 Tampilan Halaman Login Admin 

Tampilan ini menampilkan Halaman Login Admin di SMK Musda 

Perbaungan. Tampilan halaman login user ini dapat dilihat pada gambar di bawah 

ini 
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Gambar 4. 5 Tampilan Halaman Login Admin 

 

 

Gambar 4. 6 Tampilan Halaman Berhasil Login Admin 

 

4.4.5 Tampilan Halaman Utama Admin   

Tampilan ini menampilkan Halaman Utama Admin di SMK Musda 

Perbaungan yang dapat mengelola data siswa, data user / pengguna dan data 

jurusan. Tampilan halaman login user ini dapat dilihat pada gambar di bawah ini 
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Gambar 4. 7 Tampilan Halaman Utama Admin 

 

4.4.6 Tampilan Halaman Data Siswa Dikelola Admin   

Tampilan ini menampilkan Halaman Data Siswa dikelola Admin yang terdiri 

dari No, Nama Siswa, NIK Siswa, Alamat Siswa Asal Sekolah Siswa serta dapat 

menghapus dan mengedit data siswa dan mencari data siswa berdasarkan nama dan 

NIK siswa pada kolom pencaharian, seperti tugas dari operator.  

Tampilan halaman data siswa dikelola admin ini dapat dilihat pada gambar di 

bawah ini 

 

Gambar 4. 8 Tampilan Halaman Data Siswa Dikelola Admin 
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Gambar 4. 9 Tampilan Halaman Edit Data Siswa Oleh Admin 

 

Gambar 4. 10 Tampilan Halaman Pencarian Data Siswa Oleh Admin 

 

 

Gambar 4. 11 Tampilan Halaman Menghapus Data Siswa Oleh Admin 

 

4.4.7 Tampilan Halaman Data User/Pengguna Dikelola Admin   

Tampilan ini menampilkan Halaman Data User/Pengguna dikelola Admin 

yang terdiri dari tiga user yaitu Admin, Operator dan Supervisor yang dapat 

menginputkan, menghapus dan mengedit data user serta mencari user dari kolom 
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pencaharian berdasarkan dari nama user atau username. Tampilan halaman data 

user/pengguna ini dapat dilihat pada gambar di bawah ini 

 

Gambar 4. 12 Tampilan Halaman Data User Dikelola Admin 

 

Gambar 4. 13 Tampilan Halaman Input Data User Dikelola Admin 
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Gambar 4. 14 Tampilan Halaman Edit Data User Dikelola Admin 

 

 

4.4.8 Tampilan Halaman Data Jurusan Dikelola Admin   

Tampilan ini menampilkan Data Jurusan yang terdapat di Sekolah SMK 

Musda Perbaungan terdiri dari 5 jurusan yaitu Teknik Permesinan, Teknik 

Kendaraan Ringan Otomotif, Teknik dan Bisnis Sepeda Motor, Teknik Komputer 

Jaringan dan Rekayasa Perangkat Lunak. Halaman ini hanya menampilkan No, 

Nama Jurusan, Kode Jurusan dan Aksi yang dapat mengedit serta menghapus data 

jurusan. Tampilan halaman data jurusan yang dikelola admin ini dapat dilihat pada 

gambar di bawah ini 
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Gambar 4. 15 Tampilan Halaman Data Jurusan Dikelola Admin 

 

 

Gambar 4. 16 Tampilan Halaman Tambah Data Jurusan Dikelola Admin 

 

4.4.9 Tampilan Halaman Login Operator 

Tampilan ini menampilkan Halaman Login Operator di SMK Musda 

Perbaungan. Tampilan halaman login user ini dapat dilihat pada gambar di bawah 

ini 
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Gambar 4. 17 Tampilan Halaman Login Operator 
 

 

Gambar 4. 18 Tampilan Halaman Berhasil Login Operator 

4.4.10 Tampilan Halaman Utama Operator 

Tampilan ini menampilkan Halaman Utama Operator di SMK Musda 

Perbaungan yang dapat mengelola data siswa. Tampilan halaman utama operator 

ini dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 
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Gambar 4. 19 Tampilan Halaman Utama Operator 

 

4.4.11 Tampilan Halaman Data Siswa Yang Dikelola Operator 

Tampilan ini menampilkan Halaman Data Siswa yang Dikelola Oleh 

Operator yang terdiri dari No, Nama Siswa, No Registrasi, Alamat, Asal Sekolah, 

Status Siswa. Status siswa disini masih Pra. Operator juga dapat memilih tampilan 

data siswa sesuai dengan jurusan-nya, operator dapat mencari siswa sesuai dengan 

nama, NIK siswa pada kolom pencaharian. Tampilan halaman data siswa yang 

dikelola oleh operator ini dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 
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Gambar 4. 20 Tampilan Halaman Data Siswa yang Dikelola Oleh Operator 

 

 

 

Gambar 4. 21 Tampilan Halaman Data Siswa Berdasarkan Jurusan Oleh Operator 

 

 

Gambar 4. 22 Tampilan Halaman Data Siswa Berhasil Diubah dari Pra Menjadi Siswa  Oleh 

Operator 
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Gambar 4. 23 Tampilan Halaman Data Siswa Setelah Siswa Daftar Ulang  Oleh Operator 
 

4.4.12 Tampilan Halaman Utama Supervisor 

Tampilan ini menampilkan Halaman Utama Supervisor di SMK Musda 

Perbaungan yang dapat melihat data siswa yang sudah mendaftar di SMK Musda 

Perbaungan. Tampilan halaman utama supervisor ini dapat dilihat pada gambar di 

bawah ini. 

 

Gambar 4. 24 Tampilan Halaman Utama Supervisor 

 

4.4.13 Tampilan Halaman Data Siswa Yang Dikelola Supervisor 

Tampilan ini menampilkan Data Siswa Yang Dikelola Supervisor, supervisor 

hanya dapat melihat No, Nama, NIK, Alamat dan Asal Sekolah Siswa serta mencari 

data siswa berdasarkan nama dan NIK siswa. Supervisor juga dapat melihat jumlah 

siswa berdasarkan jurusan yang dipilih oleh siswa. Tampilan halaman data siswa 

yang dikelola supervisor ini dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 
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Gambar 4. 25  Tampilan Halaman Data Siswa Yang Dikelola Supervisor 

 

 

Gambar 4. 26 Tampilan Halaman Jumlah Data Siswa Berdasarkan Jurusan Yang Dikelola 

Supervisor 

 

Gambar 4. 27 Tampilan Halaman Grafik Data Siswa Berdasarkan Tahun Ajaran Yang Dikelola 

Supervisor 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil uraian analisis dan pengujian perancangan pada bab 

sebelumnya, kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut: 

1. Sistem Informasi Pendaftaran Siswa Baru berbasis WEB (Online) di SMK 

Musda Perbaungan ini mampu menangani kegiatan pendaftaran calon 

siswa. 

2. Keluaran utama sistem ini yaitu menyajikan hasil pendaftaran calon siswa 

baru melalui media internet dan kemudahan dalam pendaftaran tanpa harus 

datang langsung. 

3. Adanya sistem yang dapat melakukan penginputan data, penyaringan data 

pendaftar sehingga dapat menyajikan informasi sistem pendaftaran siswa 

baru di SMK Musda Perbaungan. 

4. Sistem informasi pendaftaran siswa baru berbasis web ini juga dapat 

mengatasi pengelolaan data calon siswa menjadi lebih baik karena 

disimpan dalam suatu basis data yang terintegrasi. 

5. Proses administrasi pendaftaran siswa baru menjadi lebih efektif dan 

efesien sehingga memberi kemudahan bagi para panitia pendaftaran siswa 

baru di SMK Musda Perbaungan. 
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 Saran 

Saran yang dibutuhkan untuk pengembangan lebih lanjut terhadap sistem 

informasi ini antara lain adalah: 

1. Sistem informasi pendaftaran siswa baru diharapkan dapat dengan sistem 

informasi yang ada dilingkungan sekolah seperti Sistem Informasi 

Akademik, Website Sekolah, sehingga menghasilkan satu kesatuan sistem 

informasi sekolah yang interaktif. 

2. Diharapkan dapat melakukan pengembangan dan penyempurnaan terhadap 

sistem, seperti halnya peningkatan security /keamanan terhadap sistem. 
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